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 Abstrak: Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan 

implementasi kurikulum merdeka dan kurikulum 2013 di 

SMK N 2 Depok. Metode yang digunakan adalah metode 

kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan data dilakukan 

dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil 

dari penelitian ini adalah kurikulum merdeka sudah 

diterapkan di kelas X dan XI SMK Negeri 2 Depok. Bagi 

peserta didik kelas XII, pembelajaran masih menerapkan 

kurikulum 2013. Dalam menerapkan kedua kurikulum 

tersebut, SMK Negeri 2 Depok memperhatikan kesiapan 

sarana dan prasarana agar pengimplementasian 

kurikulum dapat berjalan dengan baik. Terlebih 

penerapan kedua kurikulum ini diterapkan dalam 

pembelajaran tatap muka yang terjadi pasca pandemi. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah hal yang sangat penting bagi kehidupan anak bangsa. Pendidikan 

dapat menyediakan tempat dimana potensi dapat dikembangkan. Pendidikan merupakan salah 

satu faktor terpenting yang menentukan kualitas sumber daya manusia dan kemajuan suatu 

bangsa. Proses pendidikan dapat melahirkan ide-ide kreatif dan inovatif dalam dinamika 

zaman. Pengembangan kurikulum merupakan sarana untuk meningkatkan kualitas pendidikan. 

Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003, “Kurikulum adalah seperangkat tujuan, isi, 

bahan, dan metode yang digunakan sebagai pedoman dalam penyelenggaraan kegiatan 

pembelajaran dan digunakan untuk mencapai tujuan pendidikan nasional. Ini adalah 

serangkaian rencana pembelajaran yang harus dilakukan.” 

Salah satu penentu kualitas sumber daya manusia dan kemajuan sebuah bangsa adalah 

pendidikan. Oleh sebab itu, pendidikan mempunyai peranan penting dan kunci utama suatu 

negara dalam menentukan arah persaingan global. Melalui pendidikan, mampu melahirkan ide-

ide yang kreatif dan inovatif untuk membangun kemajuan bangsa. Dengan demikian, perlu 

adanya suatu kebijakan yang mengatur arah pendidikan di Indonesia. Salah satu kebijakan ini 

dituangkan dalam bentuk pengembangan kurikulum.  

Menurut UU No.20 tahun 2003, kurikulum merupakan seperangkat rencana 

pembelajaran yang berkaitan dengan tujuan, isi, bahan ajar, dan cara yang digunakan dan 

dijadikan sebagai pedoman dalam penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai 

sebuah tujuan pendidikan nasional. kurikulum difungsikan sebagai pedoman dalam aspek 

persiapan, pelaksanaan, hingga aspek penilaian dalam mengimplementasikan proses kegiatan 
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belajar mengajar. Selain itu, kurikulum juga berfungsi sebagai sarana untuk mengukur 

kemampuan diri peserta didik dan konsumsi pendidikan. 

Dengan adanya fungsi-fungsi dan tujuan kurikulum tersebut, maka dari masa ke masa di 

Indonesia kerap kali terjadi perubahan kurikulum. Perkembangan kurikulum di Indonesia 

dimulai dengan Kurikulum Berbasis (KBK), yang kemudian diganti menjadi Kurikulum 

Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), yang direvisi menjadi Kurikulum 2013, direvisi kembali 

menjadi Kurikulum 2013 Revisi, dan saat ini hadir Kurikulum Merdeka. 

Kurikulum merdeka atau yang sebelumnya dikenal dengan kurikulum prototipe sudah 

diresmikan oleh Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi (Kemendikbud 

Ristek) mulai tahun ajaran 

2022/2023 (Kemendikbud, 2022). Dalam kurikulum merdeka, peserta didik dituntut untuk 

mampu membuat atau melaksanakan suatu projek, sehingga peserta didik dapat 

mengembangkan keterampilan dan potensi diri. Desain pembelajaran dalam kurikulum 

merdeka memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk belajar dengan tenang, santai, 

menyenangkan, bebas tekanan, dan kreatif. 

Dalam rangka menerapkan kurikulum merdeka, pemerintah membuat program sekolah 

penggerak, dimana suatu sekolah yang menjadi sekolah penggerak dapat menggerakkan 

sekolah-sekolah lain. Program sekolah penggerak ini berfokus pada pengembangan hasil 

belajar peserta didik secara holistik dengan mewujudkan profil pelajar Pancasila yang 

mencakup kompetensi dan karakter yang diawali SDM yang unggul (kepala sekolah dan guru). 

Namun dalam kenyataannya, belum semua jenjang pendidikan mampu 

mengimplementasikan kurikulum merdeka tersebut. Masih terdapat beberapa sekolah yang 

menerapkan kurikulum 2013 karena memiliki kendala atau alasan-alasan tertentu. Penerapan 

kurikulum 2013 juga menjadi tantangan tersendiri bagi tiap-tiap sekolah dalam pembelajaran 

pasca pandemi ini.  

SMK Negeri 2 Depok ditetapkan sebagai salah satu sekolah penggerak di Daerah 

Istimewa Yogyakarta sejak tahun lalu. Oleh karena itu, di SMK Negeri 2 Depok telah 

diterapkan penggunaan kurikulum merdeka bagi peserta didik kelas X dan XI. Bagi peserta 

didik yang berada di kelas XII, pembelajaran berlangsung dengan menerapkan kurikulum 

2013. Sama halnya seperti beberapa sekolah lain, SMK Negeri 2 Depok menerapkan kurikulum 

merdeka di kelas X dan XI, serta menerapkan kurikulum 2013 di kelas XII setelah 

mempertimbangkan beberapa alasan tertentu. 

Berkenaan dengan pelaksanaan kurikulum merdeka dan kurikulum 2013 di SMK 

Negeri 2 Depok tersebut, peneliti termotivasi untuk melakukan penelitian. Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi kurikulum merdeka dan 

kurikulum 2013 di SMK Negeri 2 Depok. Terlebih kegiatan pembelajaran yang terjadi saat ini 

penuh dilakukan secara tatap muka pasca pandemi. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif yang menghasilkan data berupa 

kata-kata maupun kalimat. Analisis kualitatif memfokuskan pada deskripsi penempatan data 

yang melukiskan ke dalam bentuk kata-kata dibanding angka-angka. Metode penelitian yang 

digunakan berupa metode deskriptif kualitatif yang menggambarkan, mendeskripsikan, dan 

menganalisis objek dari suatu situasi tertentu dari semua data yang diperoleh selama kegiatan 

lapangan. Dalam penelitian deskriptif kualitatif akan diungkapkan fakta atau peristiwa dan 

keadaan yang terjadi ketika penelitian sedang berlangsung. 

Teknik pengambilan data dilakukan dengan cara observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Observasi dilakukan melalui proses pengamatan secara langsung kegiatan-kegiatan yang 

terjadi di lapangan. Selanjutnya, teknik wawancara diterapkan kepada guru dan peserta didik 
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sebagai informan penelitian. Dokumentasi juga diterapkan dalam penelitian ini dengan tujuan 

memperoleh bukti yang valid sehingga mampu menjadi titik terang selama melakukan proses 

penelitian.  

Setelah dilakukan pengumpulan data, teknik analisis data dilakukan dengan alur 

reduksi data, penyajian data, dan melakukan penarikan kesimpulan (Rahayu dkk, 2020). 

Reduksi data merupakan pengkategorian atau meringkas agar data lebih bermakna tidak 

bertele-tele dan membingungkan, serta agar penarikan kesimpulan mudah dilakukan. 

Penyajian data merupakan kegiatan mengumpulkan data untuk ditata secara sistematis dan 

mudah dipahami. Terakhir, penarikan kesimpulan dan verifikasi data merupakan kegiatan yang 

bermaksud menemukan makna terhadap data yang sudah dikumpulkan sehingga kesimpulan 

dapat ditarik sebagai jawaban dari rumusan masalah yang ada. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Perubahan yang kita lihat di bidang pendidikan saat ini sangat dinamis. Artinya, 

perkembangan teknologi informasi yang pesat, model pembelajaran dan bentuk pembelajaran 

harus mampu mengatasi tantangan tersebut, dan tidak hanya peran guru dan dosen yang akan 

berubah, tetapi juga pusat pembelajaran (Yaelasari & Yuni Astuti, 2022). Seperti halnya dalam 

dunia pendidikan, kita perlu berperan dalam sosiologi pendidikan. Ini termasuk interaksi antara 

guru dengan peserta didik, dinamika antar kelas atau sekolah, struktur dan fungsi pendidikan, 

serta dampak pada sistem dan pendidikan masyarakat. 

Berdampingan dengan berjalannya perkembangan teknologi yang semakin pesat, dalam 

bidang pendidikan juga mempunyai kurikulum yang terus-menerus mengalami perubahan 

untuk menjadikan pendidikan semakin maju. SMK Negeri 2 Depok saat ini telah menerapkan 

penggunaan kurikulum merdeka bagi peserta didik kelas X dan XI. Dalam menghadapi 

perubahan kurikulum ini, guru dituntut untuk siap dalam memberikan pembelajaran sesuai 

dengan ketetapan kurikulum merdeka yang tentunya berbeda dari kurikulum sebelumnya, yaitu 

kurikulum 2013.  

Berikut data kesiapan guru SMK Negeri 2 Depok dalam penerapan kurikulum merdeka 

berdasarkan penelitian melalui observasi dan wawancara. 

 

Tabel 1. Kesiapan Guru SMK Negeri 2 Depok dalam Penerapan Kurikulum Merdeka 

Kesiapan Penerapan Kurikulum Merdeka Keterangan 

Diselenggarakan In House Training (IHT) 

Implementasi Kurikulum Merdeka 

Pengembangan SDM dan pendalaman 

pemahaman terkait kurikulum merdeka. 

Model pembelajaran yang digunakan Sama dengan kurikulum 2013. Discovery 

Learning, Project Based Learning, Problem 

Based Learning dan sebagainya. 

Materi yang digunakan Pemberian materi sudah berdasarkan buku ajar 

kurikulum merdeka yang disesuaikan dengan 

kurikulum 2013. 

Penjelasan materi  Guru sudah mengurangi metode ceramah. 

Memberikan stimulus sebelum memasuki materi 

yang dibahas.  
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Penugasan untuk peserta didik Guru tidak membebani peserta didik dengan 

memberikan penugasan di rumah. 

Media yang digunakan  Power Point, Quizizz untuk pemberian asesmen, 

Google Formulir, Google Classroom, Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD) dan lainnya. 

Perangkat pembelajaran Guru di SMK Negeri 2 Depok telah 

menggunakan perangkat pembelajaran yang 

disebut sebagai modul ajar. 

Sumber: Diolah dari data penelitian, 2022 

 

SMK Negeri 2 Depok merupakan sekolah penggerak kurikulum merdeka. Sebagai 

penerapan dari kurikulum merdeka ini, SMK Negeri 2 Depok telah menyelenggarakan 

kegiatan-kegiatan yang mendukung berjalannya kurikulum merdeka untuk menambah 

pemahaman dan pendalaman bagi guru khususnya yang mengampu pada kelas X dan XI untuk 

menggunakan kurikulum ini. Sebagai sekolah penggerak, diharapkan SMK Negeri 2 Depok 

dapat menjadi pendorong atau teladan bagi sekolah-sekolah lain.  

 Selain sudah menerapkan kurikulum merdeka, di SMK Negeri 2 Depok masih 

menggunakan kurikulum 2013 untuk kelas XII. Berikut data kesiapan guru SMK Negeri 2 

Depok dalam penerapan kurikulum 2013 pasca pandemi berdasarkan observasi dan 

wawancara. 

 

Tabel 2. Kesiapan Guru SMK Negeri 2 Depok dalam  

Penerapan Kurikulum 2013 Pasca Pandemi 

Kesiapan Penerapan Kurikulum 

2013 Pasca Pandemi 

Keterangan 

Pembelajaran memperhatikan 

protokol kesehatan 

Pembelajaran dengan kurikulum 2013 yang dilakukan 

pasca pandemi, diselenggarakan dengan memperhatikan 

protokol kesehatan seperti, menggunakan masker selama 

pembelajaran, menjaga jarak, dan sering mencuci tangan. 

Model pembelajaran yang 

digunakan 

Pada pembelajaran kurikulum 2013 pasca pandemi dan 

sesuai paradigma k13 yaitu menerapkan pembelajaran 

student center, maka banyak digunakan model 

pembelajaran discovery learning, problem based learning, 

cooperative, dan inquiry yang disesuaikan dengan materi 

ajar dan sarana prasarana yang tersedia. 

Materi yang digunakan Pemberian materi sudah berdasarkan buku ajar kurikulum 

kurikulum 2013 edisi revisi. 

Penjelasan materi  Guru sudah mengurangi metode ceramah dan 

pembelajaran lebih berpusat pada student center. Akan 

tetapi, guru tetap memperhatikan situasi, materi ajar, dan 

sarana prasarana yang tersedia. 

Penugasan untuk peserta didik Guru memberikan penugasan kepada peserta didik berupa 

LKPD, bilamana pekerjaan tersebut belum mampu 
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diselesaikan di sekolah maka akan dilanjutkan di rumah. 

Media yang digunakan  Power Point, Quizizz untuk pemberian asesmen, Google 

Formulir, Google Classroom, Whatsapp Group, E 

Learning untuk PTS dan PAS,Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) dan lainnya. 

Perangkat pembelajaran Guru di SMK Negeri 2 Depok telah menggunakan 

perangkat pembelajaran lengkap yang terdapat dalam RPP. 

Sumber: Diolah dari data penelitian, 2022 

 

 

Pembahasan 

SMK Negeri 2 Depok telah melakukan kegiatan yang mampu untuk menjadi 

pendalaman terkait kurikulum merdeka. Pada bulan Agustus kemarin, SMK Negeri 2 Depok 

menyelenggarakan kegiatan In House Training (IHT) Implementasi Kurikulum Merdeka. 

Kegiatan ini diselenggarakan untuk pengembangan SDM dan penambahan pemahaman terkait 

dengan kurikulum merdeka bagi semua guru, khususnya untuk guru yang mengampu pada 

kelas X dan XI karena kurikulum merdeka diterapkan pada kelas tersebut.  

Di dalam kurikulum merdeka, model pembelajaran yang digunakan guru di SMK 

Negeri 2 Depok terutama kelas XI masih sama dengan kurikulum 2013, dengan menggunakan 

model Discovery Learning, Problem Based Learning, Project Based Learning dan sebagainya. 

Guru dapat juga menggunakan model pembelajaran sesuai dengan kreativitas dan 

keterampilannya masing-masing dengan tetap memperhatikan tujuan pembelajaran yang akan 

dicapai.  

Materi yang diberikan guru di dalam kurikulum merdeka ini sudah berdasarkan buku 

ajar kurikulum merdeka. Namun, tetap disesuaikan dengan materi yang ada dalam buku ajar 

kurikulum 2013. Ketika guru memberikan materi pokok yang ada di dalam buku ajar 

kurikulum merdeka, di tengah-tengah pembelajarannya disisipkan dengan materi dari 

kurikulum 2013. Karena bersifat merdeka, sehingga guru pengampu lebih leluasa dalam 

memberikan materi. Artinya, guru di SMK Negeri 2 Depok berdiskusi dengan MGMP terlebih 

dahulu terkait pemberian materi tersebut dan mendapatkan kesepakatan meskipun sudah 

menerapkan kurikulum merdeka, tetapi tetap disesuaikan dengan kurikulum 2013. Meskipun 

di dalam kurikulum merdeka peserta didik dituntut untuk mampu membuat atau melaksanakan 

suatu projek, sehingga peserta didik dapat mengembangkan keterampilan dan potensi diri. 

Guru di SMK Negeri 2 Depok tetap memberikan penjelasan materi yang akan dipelajari, hanya 

saja mengurangi metode ceramahnya dan dapat dilakukan dengan pemberian penjelasan 

materi-materi pokoknya saja, kemudian selebihnya peserta didik dapat berdiskusi atau pun 

eksplor secara individu.  

Adanya penerapan kurikulum merdeka ini, SMK Negeri 2 Depok tidak memberatkan 

peserta didiknya terkait pemberian tugas di rumah. Guru memaksimalkan penugasan di sekolah 

secara berkelompok atau individu sesuai dengan batas waktu akhir pembelajaran. Namun, 

apabila di akhir pembelajaran belum selesai, tugas tetap diperbolehkan untuk dikerjakan di 

rumah untuk dikumpulkan pada pertemuan berikutnya.  

SMK Negeri 2 Depok sebagai sekolah penggerak kurikulum merdeka dan dibarengi 

dengan perkembangan teknologi  yang sangat pesat telah memberikan pengaruh dalam 

berbagai bidang, satu di antaranya adalah bidang pendidikan. Perkembangan teknologi yang 

sudah merambah hingga dunia pendidikan memunculkan berbagai inovasi yang digunakan 

untuk menunjang kemajuan dari pendidikan itu sendiri. Guru-guru dituntut untuk 
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mengembangkan media pembelajaran guna mengimbangi kemajuan teknologi yang ada dan 

dapat menjadi contoh untuk sekolah-sekolah lainnya. Media yang digunakan meliputi Power 

Point dan Canva sebagai media presentasi penyampaian materi dan tujuan pembelajaran, 

Quizizz untuk pemberian asesmen, Google Formulir dapat digunakan untuk refleksi diri, 

Google Classroom untuk pengumpulan tugas atau pemberian materi, Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) dan lainnya.  

Selain media pembelajaran, di dalam jenjang pendidikan juga terdapat perangkat 

pembelajaran. Pada kurikulum 2013 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang sering disebut 

sebagai RPP, namun pada kurikulum merdeka ini berubah namanya menjadi modul ajar. RPP 

dan modul ajar mempunyai kemiripan. Jika di dalam RPP perangkat-perangkat 

pembelajarannya diletakkan terpisah, namun pada modul ajar ini perangkat pembelajarannya 

sudah menjadi satu-kesatuan di dalamnya, sudah disertai dengan lampiran-lampiran seperti 

media ajar, LKPD, pedoman penskoran, materi ajar dan lebih lengkap daripada RPP. Untuk 

kelancaran dalam penyusunan modul ajar ini, salah satu guru di SMK Negeri 2 Depok sudah 

mengikuti pelatihan terkait penyusunannya tersebut, sehingga dapat memberikan 

pengetahuannya kepada guru-guru yang lain.  

Pembelajaran dengan kurikulum 2013 yang terjadi pasca pandemi di SMK Negeri 2 

Depok berlangsung dengan menerapkan protokol kesehatan. Peserta didik menggunakan 

masker selama pembelajaran berlangsung di dalam kelas. Selain itu, peserta didik juga diminta 

untuk sering mencuci tangan mereka. Dalam hal ini, pihak sekolah sudah menyiapkan fasilitas 

tempat cuci tangan dan sabun yang memadai bagi seluruh peserta didik. 

Sesuai dengan kurikulum 2013 yang menerapkan pembelajaran student center, maka 

pada pembelajaran di SMK Negeri 2 Depok banyak digunakan model pembelajaran discovery 

learning, problem based learning, cooperative, dan inquiry. Akan tetapi dalam hal ini, guru 

juga menyesuaikan dengan materi ajar dan sarana prasarana yang tersedia. Guru memberikan 

materi disesuaikan dengan kompetensi dasar yang akan dipelajari. Selain itu, guru juga 

memperhatikan buku guru dan buku ajar kurikulum kurikulum 2013 edisi revisi. 

Dalam menjelaskan materi, guru sudah mengurangi metode ceramah dan pembelajaran 

lebih berpusat pada student center dengan memadukan model dan pendekatan pembelajaran 

yang digunakan. Akan tetapi, guru tetap memperhatikan situasi, materi ajar, dan sarana 

prasarana yang tersedia. Sama seperti pembelajaran yang dilakukan sebelum pandemi. Pada 

pembelajaran kurikulum 2013 pasca pandemi ini guru memberikan penugasan kepada peserta 

didik berupa LKPD, bilamana pekerjaan tersebut belum mampu diselesaikan di sekolah maka 

akan dilanjutkan di rumah. 

Media pembelajaran yang digunakan oleh guru pun semakin bervariasi dengan 

memadukan perkembangan teknologi yang ada, seperti menggunakan Power Point, Quizizz 

untuk pemberian asesmen, Google Formulir, Google Classroom, Whatsapp Group, E Learning 

untuk PTS dan PAS,Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dan lainnya. Selain itu, seluruh 

kegiatan mengajar guru masih berpedoman pada RPP yang sudah dibuat. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian di atas SMK Negeri 2 Depok menjadi salah satu sekolah 

penggerak dengan menggunakan kurikulum merdeka dan kurikulum 2013. Di dalam 

kurikulum merdeka siswa tidak memiliki beban yang banyak pada pembelajaran karena peserta 

didik tidak memiliki tugas dirumah. Kurikulum merupakan hal yang penting dalam satuan 

pendidikan. Kesiapan guru dalam melaksanakan kurikulum merdeka sangat penting karena 

dalam proses pembelajaran kurikulum merdeka memiliki beberapa perubahan dengan 

kurikulum sebelumnya. Di SMK Negeri 2 Depok telah melaksanakan pelatihan khusus yang 

gunanya untuk memberi acuan kepada guru agar memahami kurikulum merdeka. Terkait 
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materi yang diajarkan pada siswa menggunakan buku kurikulum merdeka dengan disesuaikan 

materi ajar kurikulum 2013. Pengajaran juga menggunakan media ajar terkini yang mudah 

dipahami saat kegiatan pembelajaran. Pada kurikulum merdeka perangkat pembelajaran berupa 

modul ajar yang dapat memudahkan guru dalam membuat. Selain itu, pada penerapan 

kurikulum kurikulum 2013 memiliki perbedaan setelah pembelajaran dilakukan pasca 

pandemi. Hal yang paling nampak adalah pembelajaran dilakukan dengan memperhatikan 

protokol kesehatan ketat dan pembelajaran lebih bervariasi karena dimodifikasi dengan 

teknologi informasi yang digunakan.  
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